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BAB I

DESKRIPSI KARYA LOMBA

1.1. Uralan Tentang Karva
Fishee adalah Alal monitoring pakan ikan otomatis berbasis internet of

cukup potensial dimana terbagi menjadi dua kegiatan besar yaitu proses pembibitan
satu sama lain. Membahas kegiatan budidaya lele sebelum proses pembesaran tentu
harus melewati proses pembibitan yang juga terdiri dari lima tahap, diantaranya



[

pemijahan, larva (benih), benth menuju fise dewasa, benih fase dewasa. dan benih
fase tua. Dalam proses pembibitan diperiukan ketelitian vang tinggi karena rentan
akan tingginya angka kematian akibat stress atau kurang diperhatikannya aspek-
pspek pada proses pembibitan seperti temperatur yang naik turun, kadsr PH air dan
cuaca yang berubah-ubah sehingga menyebabkan bibit lele menjadi siress. Sebuah
sistem yang dapat mengontrol pengoptimalan kualitss media dan air budidaya
pumh:bmnlehwmmmww:m dmnﬁmiugknlimn alat babit lele
akan diperukan.

Seluin ikan lele, kan air tawar yang mempunyui potensi dan prospek yang
s:'.limpi:-ikﬂiﬂlnh Ikan nila. Ikan nila atau (Creochromis mifoficws) merupakan ikan
air tawar yang mudah dipelihara dan gangguan penyakitnya tidak begitu hamyak.
Pembibitan nila cukup mudsh. Dari sepasang indukan bisa dihasillan 250-1000
Butir telur. Wakiu persigpan dan telur hingga menjadi_benih berukuran 5.8 cm
diperfukan waktu 60 hari. Nila merupakan jenis ikan wir fawar yang
pertumbohannya cepat. Jenis nila unggul pemm:hllmm.]fmmwi 4.1 gram
per hari. Pertumbuhan tkan jantan lebih pesat dibanding fkan beting. Dibutuhkan
wakiu 4-6 bulan mﬁmm nila hingga ukuran siap konsumsi. lkan
nila juga membutuhkan kontrol media air yang digunakan seperti temperature,
kadar pH air, dan cuaca sesual dengans\ll 7550:2000,

Dari latar belakang masalah diatas maka direncanakan untuk membisat
sebuah alat sensor yang mampu mengontrol pengoptimalan kualitas media dan air
berdasarkan temperatur ideal. prediksi cuaca. kadar PH 1deal bagi ikan lele dan ikan

nila (menurut SNI atau Standar Internasional Indonesia 6484.4:2014, SNI



7550:2009) secara otomatis, yang kemudian ketika beberapa dari aspek diatas tidak
sesuai dengan kadar ideal. sensor akan memberikan notifikasi kepada pembudidaya
melalui smartphone untuk ditindak lanjuti. Melalui teknologi ini memudahkan
pembudidaya dalam mengontro! kualitss media dan air secara intens tanpa harus




Tabel 1.1 Produk Sejenis

Dapat digunakan pada
barbagai jenis ikan

Produk Sejenis

Indanesia Thailand USA

e
Fishery

Suhu

Fishgator Minnowtech Aguateed [

o

Pengaturan secara manus!

Level Ph

. Pengaturan olomatis

menurut Standar Nasional
indonssia (SN1)

Instslasi mudah

Pangaturan jumiah pakan

Algrm ketiks intsrmet buruk

B I =

Bisa digunakan melalui

websits dan bot telegram

1.4. Flmgﬂ, Fliwr, dan kegunaan
me.m'mﬂwﬂﬂ ikan buhd: M:‘F af things dan dapat
dikendalikan metalui website dan hot telegram. Fishee memiliki 2 fitur diamaranya

yaitu

1.4.1.

Fishee Auromaric Feeder

Fishee Awromatic Feeder merupakan ftor yang memungkinkan petani

untuk memberi pakan ikan lele secara otomatis maupen manual, Fitur ini dapat di

atur secara manual petani dan juga bisa mengikuti template pemberian pakan ikan

sestal Standar Nasional Indonesta (SNI) vang telah disediakan oleh sistem Fishee.



Gambar 1.2 Alur Kerja Fishee Care



1.4.3. Fishee Growth
Fish Groweh yang dapat digunakan untuk memonitoring perkembangan
ikan setiap harinya sehingga dapat membantu petani dalam penentuan pakan dan

Indonesia atau belum. Jika belum, maka sistem akan memberikan notifikasi kepada
lﬂ!il]li.






1.6, Screenshot

THN e | Tampilan tampak depan
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Tabel 1.2 Screenshood (Lanjutan)

Tampilan tampak atas
pratotvpe alat fishee

lsi

HRSAET

Alur keja profotype nint
fishee.
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Tabel 1.2 Screenshood (Lanjutan)

Tampilan utuh prefene
alat fishee




BAB I

FUBLIKASI

2.1. Abstrak

D4 era modemn ini. banyak perusab

aan. di bidang teknologi bersaing untuk
memenangkan  hati pelanggan. U menjaga persaingan dan memenuhi

Backend App mencapai 70.45% dan Fishee Frontend App mencapai 83,3%.

CUCD dapat efektif dan lebih cepat daripada penclitizn sebelumnya untuk
mengolomatisasi deplovment aplikasi berbasis kontainer. Namun, penelitian ini

1t



terbatas pada implementasi di platform Digital Ocean dan tidak dibandingkan
dengan platform penyedia VPS lainnva. Disarankan agar penelitian masa depan
memperlugs ruang lingkup studi untuk mencakup tumpukan teknologi lain dan
membandingkan kinerja berbagai penyedia CL/'CD pada berbagai platform penyedia
VPS.
1.2, Introduction

Di era modern ini, banyak perusahaan horus dapat beradaptasi untuk
mengubah produk -mereka mengikuti kebutuhan pelangzan, Untuk menjamin
keberhasilan proyek pengembangan perangkat mmﬂﬂng1 pengembangan
perangkat lunak adalah kunci utama untuk menang dalam persaingan. Beberapa
parameter yang dapat mengukur keberhasilun pengiriman aplikasi ke pelanggan
adalah akurasi yang baik. efektivitas biaya, dan pengiriman yang cepat . Metode
waterfoll tradisional memiliki beberapa masalsh. seperti tidak ada pemeriksaan
kesalahan selama proses pengembangan, sangal terorientasi pada dokumen,
mmﬁunﬂlkan banyak waktu uniuk perencanaan kareny proses dupur:k.embn].i ke
proses sebelumnys, dan perlu hemdnptasi dengan perubahan . Seiring waktu,
Mﬂﬂddiﬁ#ﬁwm sebagai metodolagi pengembangan perangkat
lunak yang dapat beradaplasi dengan perubahan. Agife meémprioritaskan kebutuhan
pelanggan sebagai kunci utama . Dalam siklus agile, ada beberapa tahap
pengembangan, mulai dari perencanaan. desain. implementasi, kode, penyebaran,
dan umpan balik. Dalam sebuah organisasi, ada orang yang mengumpulkan dan
mengambil kode untuk didistribusikan ke seérver. Tanpa konsep Dewps, tim

operasi #kan secara manual mengumpulkan dan mendistribusikan kode ke server
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untuk memberikan perubahan kepada pengguna. Namun, hal it menciptakan
masalah baru. Jiks tim operasi tidak ada di perusshaan mercka dan klien
membutuhkan kode yang didistnbusikan dengan cepat. maka itu akan
menyebabkan penundazn dalam proses pengiriman. DeviOps adalah cara bagi
sebuah organisasi untuk mengotomatisasi proses penginiman perangkat lunak yang
kontinyu, menjamin kaalitas  don kehandalan. Untuk mengimplementasikan
DexOps padBERIn gac SRR DMENEPernn ECHERE, Fishee, kami skan
menghn_phmmmihn ‘metode _pmgin.man ptomatis :Imgm pendelatan
metodologi agile yang disebut Contimuous Integration and Continuaus Delivery
(CUCD) untuk mengurangi pekerjoon manual  Studi sebelumnya  telah
memm bahwa pipelime CLUCD secarn efisien mnw quan
metodologi agile pada taliap produksi aplikasi super app seperti Facehook, GitHub,
Rally Sofl. dan Netflix. Proses otomatisasi ini ditangani aleh perangkat lunak pihak
ketiga seperti Jenkins, Gitlab C1, GitHub Action, Travis Cl, dan perangkat lunak C1
lainnya: CUCD seperti jembatan antara tim operasional dan pengermbangan
perangkat lunak dalam proses clomatisasi, seperti membangun image docker,
pengujian, dan deployment. Selain itu, CLCD l:hpll:mtnu Proses pengiriman
sehingga pengembang du”mh‘m W!‘lﬂﬂi dengan cepat, tepat, dan

memungkinkan penpembang perangkat lunmak untuk membuat, menjalankan,
membangun, menguji, dan merilis aplikasi dalam kontainer terisolasi.
Docker memudahkan proses packaging aplikasi dan komponennya dengan

cepat di dalam container yang terisolasi sehingga dapat dijalankan di infrastruktur
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lokal ftanpa melakukan perubahan konfigurssi pada  contaimer. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa container Docker memuliki performa vang lebih
baik pada mesin virtual (VM) dalam hal penggunaan CPU, pengmmaan memori,
kecepatan penyimpanan baca'tulis, dan pengujian beban, Karena itu. penggunasn
Docker dalam metodologi agile dianggap sebagai pilihan yang lebih baik daripada
menggunakon VM.

Daln.mp&uﬁﬁ.n 1q.qhh1ﬂ:nmnhp]cmﬂﬁkﬂ pipeline otomatisasi
deployment untuk qﬂaﬁbﬂm‘l container dan puﬂng_‘nt hﬂ' vang disebut
m;‘mhee adalah peranghat untuk pemberian makan iksn otomatis dan
pemantauan berbasis lnternet of Things. Namun, penelition ini akan membahas
CLCD pada Apiikasi Frontend dan Backend Fishee, bukan pada Wmlda
di dalam sistem embed di dalam alat Fishee.

Aplikasi Fishee akan berjalan di dalam kontainer Docker. Proses CL'CD
akan di-handfe oleh kombinasi Jenkins dan GitLab Cl. Jenkins adalah perangkat
lunak etomatisasi sumber terbuka yang dikembangkan menggunakan bahasa
Jenkins. Mﬁﬁﬁ ‘salah: satu alst CUCD yang pilj.ng populer  untuk
mengimplementasikan Cmmmﬁnwm Delivery. GitLab C1

juga merupakan salah satu alat CI'CD yang mudah digunakan karena semuanya

dalam pipeline GitLab aken distur dalam satu file YML. GitLab juga memiliki fitur

pemantavan performa, yang menjadi keunggulan dibandingkan dengan Jenkins.
Penelitian ini berfokus pada proses CIVCD untuk aplikasi berbasis container

menggunakan kombinasi Jenkins dan GitLab C1. Aplikasi vang digunakan dalam
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penelitian adalah aplikasi Backend Fishee dan aplikasi Frontend Fishee, yang
memiliki teknologi stack yvang berbeda (PHP dan Node JS). Penelitian ini akan
menganalisis waktu vang dibutuhkan dan tingkat keberhasilan dari proses
deplovment otomatis untuk kedua aplikasi tersebut,
1.3. Studl Literature
2.3.1.0tomatisas! pada Pengembangan Perangkat Lunak Agile

Dlam, pengembungan peranghat fak dengn, pedktan dsie, semua
pengembangan. termasuk proses analisis, desain, pemmograman, dan pengujian,
merupakan aktivitss vang itertif. Manajer proyek dalam metode Agile biasanya
disebut sebagai scrum master, yang memastikan bohwa semun afurdn, yang ada
diterapkan dengan benar . Dalam pengembangan perangkat lunak Agile, proses
pengembangan adalah iteratif. Perubshan relatif kecil dan akan terus berkembang.
Proses Jﬁniﬁhgl menjadi perencansan, desain, PRIEIOTTAMAL, implementasi,
pengujian, dan evaluasi. Alur kerja Agide dalam’ tim Fishee, seperti yang

dﬂuﬁﬁkkun pada Gambar 2.1, dimulai dari menerima perminiaan pelanggan,
kemodian tim akan. membahas peminiaan trscbut. Setelah . sprnt dan
pengembangan akan dijalankan oleh tim. lalu perubahan akan dicommit ke
repositori dan diimplementasikan ke server agar pela dapat menggunakan

perubahan pada aplikasi. Proses ini akan iteratif, dan jika proses ini ditangani secara

manuil oleh orang vang menyebabkan beberaps masalah, seperti implementasi
yang salah dan konflik saat implementasi, maka diperfukan proses otomatisasi

untuk mengurangi beban kerja tim.
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Untuk container tertenty, Docker membu
bahwa setiap proses lerpisah dan tidak memungkinkan untuk mencari sumber daya
di grup atau container lain. Salah satu keuntungan dari menggunakan Docker
adalah bahwa aplikasi dapat di-scafing dengan mudah hanya dengan menambah
Perbedaannya adalah bahwa Docker jauh lebih ringan. Selain itu, Docker dapat



dibuat dengan sangat mudah dan cepat sehingga proses deplovmrent menjadi sangat
cepat. Karena proses isolasi dan keamanan Docker, pengembang dapat
menjalankan beberapa runtime dengan beberapa container pada satu mesin. Docker
mengpunakon arsitektur client-server. Gambar 2.2 menggambarkon alur kerja
Docker dan bagaimana klien Docker terkant dengan daemaon Docker, yang dapat

menarik image dari registry. Docker skan mengeksekusi apa vang tertulis di dalam

Dockerfila.
Client : Docker
Build | || | Docker Contamer
_-_-_-_'_'_‘—-—-—.
Pull ____—--—--—BM‘!'!'IT.HT_-:
f“f
Run L
Images
oy &
D00 K i

E

-

'y

Gambar 2.2 Diagram alur docker
233, Continuous Integration dan Continvens Deplovinent
Ketika sebuah organisasi ingin menerapkan pipeliee CUCDY, hal pertama yang
harus dilakukan adalah mengimplementasikan proses CI terlebih dahulu karena CD

tidak dapat dimulai sebelum Cl dumplementasikan. Dari Contimuons Integration



18

menuju Comiinuows. Deploymeni, proses otomatisasi ini dapat mengurangi proses
yang sebelumnya ditangani oleh tim operasi secara manual dan menggantinya
dengan perangkat lunak secera otomatis. CI atay Comtinuous Integration adalah

metode dalam pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan pengembang

am kondisi siap produksi setelah
melalui pemeriksaan kualitas, sedangkan CD berfokus pada mengimplementasikan
aplikasi ke lingkungan produksi.
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2.3.4.5oftware CLCD

Di era modem ini, banyak perusahaan yang bersaing untuk menerapkan
CLCD dalam pengembangan aplikasi mereka. Begitu banyak software apen source
yang telah dibuat untuk membantu menangani implementasi proses CICD seperti

aok. Selain Jenkins, alat CICD yang

Metodologi dalam penelitian ini dibagi menjadi empat tahap. Tahap pertama adalah
mendefinisikan arsitektur perangkat lunak, kemudian merumuskan infrastruktur
server, don kemodian memncang dan mengimplementasikan proses pipeline



implementasi otomatis dengan Jenkins dan GitLab. Yang terakhir adalah memasuki
evaluasi kinerja dari pipeline CICD.
24. L Arsitektor Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang akan diterapkan sebagai arsitektur micraservices yang
terdin dan frontend dan backend, dibuat, dengan teknologi yang berbeda
Implementasi microsarices se_jalm w':hqﬂemenmsi pengiriman lerss-
membangun dan thﬁk 'Heskipnn ada manfhat dari implementas
pengiriman otomatis, pengembang  harus  berhstihati bahwa  konfigurasi
infrastruktur untuk CUCD akan membutuhkan banyak usaha. Membagi sebuah
aplikasi menjadi microservices membutuhkan pipeline yong terpisah. Arsitektur
apliknsi stau perangkat lunak dapat menjadi hambatan utama, dalam penelitian ini

mengubah arsitektur monalitk menjadi arsitektur microservices dopal mengurangi
watktu CT) dari 30 menit menjadi 3 menit

‘Palam penehitian ini. kami menggunakan nrsiluhwmn-mﬂmgan dua
aplikasi yang akan mﬁﬁlkﬁm Frontend Fishee untuk pelanggan
mengakses dasbor mereka dan memesan perangkat JoT, dan Aplikosi Backend
Fishee untuk menangani permintaan dari Aplikasi Frontend Fishee. Aplikasi
Frontend Fishee dibangun dengan kerangka kerja Next JS. yang telah terbukti dapat
meningkatkan kinerja situs web sebesar 14%. Next IS didukung oleh Node JS, vang
merupakan salah satu kerangka kerja tercepat dibandingkan dengan aplikasi
berbasis PHP dan Python. Fishee Backend adalah REST APl yang akan

menghubungkan perangkat loT ke database.



REST API akan dikembangkan oleh Kerangka Kerja Codeigniter, vang

dibangun dengan Bahasa Pemrograman PHP. Kerangka kerja Codeigniter adalah

kerangka kerja agile dan open-source yang terbukti memberikan konsep pemisahan

kode yvang baik dan bersih. Codeigniter menerapkan pola desain MVC (Model-

View-Controller), pendekatan perangkat lumak yang memisahkan logika aplikasi

dan bagian tampilans Server web-yang digunakan, adalah Apache yang dapat
menjalunkan aplikasi mr_#-w m Database, kiimi akan menggunakan
MariaDB. Aplikasi dibagi menjadi dua lapisan, Lapisan Aplikasi-Backend dan
Lapisan Data, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.3,

loT akan mengakses Aplikasi Backend Fishee untuk mengirimikan data ke
Datebase, dansetelah itu, REST AP1 skan menyimpannya ke MariaDB. Data yang

tersimpan dapat dilihat dulam aplikasi Frontend Fishee yang dibuat oleh Next JS.

Aplikasi Frontend Fishee mengonsumsi AP dani REST APL Pengguna Fishee

Software Muhitﬂuﬂn‘ﬁ'ﬁshqt

mchend Spplacamon Lyver
1oT Dievices | Untemer. .
ALk | g Drta Laver

| User |_4 Imiermet | >

Frssced

A mn

Gambar 2.3 Arsitektur perangkat lunak




2.4.L. Infrastruktur Server

Dalam penelitian ini, kami akan menggunakan Digital Ocean Cloud Droplets
VPS dengan 2 CPU, 4 GB RAM. dan 80 GB 55D Disk. Server ini akan digunakan
untuk menjatankan empat confainer terisolasic satu untuk Jenkins, satu untuk
aplikasi Fishee Backend, satu untuk aplikasi Fishee Frontend. dan satu untuk
dutabase MariaDB. Contiiner-consaimer ini skan dibuat menggrunakan Dockerfile,
Sistem operasi host yang digunakan adalsh Ubuntu 18.04, yang menjalankan
Docker dan contuingr-container yang berisi apliknsi danoomrbase. Jenkins diinstal
di lapisan feratas dan hierorki

‘Backcnd Mamu DB Jenkins
s i - Application

- A ~
[ ]

Gambar 2.4 Architecture server
2.4.3. Pipeline Deployment Otomatis
Proses penyebaran skan dibagi menjodi beberapa tahap. seperti yang
dijelaskan pada Gambar 2.5, dimulai dengan pengembang melakukan commit dan

push perubahan ke repositori GitLab dengan cabang wizma (main) yang akan



memicu Gitlab Cl untuk dijolankan. Langkah kedua adalab pembuatan image
docker oleh file docker, vang berisi aplikasi dan web server. Setelah itu, image akan
didistribusikan ke registry GitLab. Ketika proses pembangunan dan penyebaran di
GitLab selesal, Jenkins akan dipicu oleh Gitlab C1 untuk menjalankan image
Continnous Deplovmens (CD) ke server. Pnkz:]ann yang dilakukan oleh Jenkins
memiliki tiga tahap, Tahap penmmﬂﬁm inmage dari repositori GitLab,
menghentikan dan menghapus kentainer terakhir, din menjislankan kontainer baru
berdasarkan jmage yang diambil sebelumnya. Proses iniakan sama antara aplikasi
Frontend dan Bsckend.

Dievecloper summss dan Ciirkab €1 Bkl (itfak 1 push crugn _ Contlub CT Hn
. o -: 3
push code-he Chitiah tmzrz kit Gl Regisiry mohhaok Jegh s
Al skl Renkios Siardk Bun | Jemitim Stop dan Jevkoma Pl [maze
Imdeploy Contzines Haru Remawve Conizmaz dai Cililab Ropistry

Gambar 2.5 Pipeline deplayment otomatis

24,4 Evatunst Kinerja

mw&mmm otomatis adalah mengevaluasi kinera
dan membandingkan pipeline CHCD antara dua aplikasi yang dibangun dengan
teknologi yang berbeda. Dalam fase pengujian, beberapa metrik dapat digunakan
untuk mengukur kinerja pipeline. seperti frekuensi penyebaran, waktu yang
dibutuhkan dari commit ke penyebaran, waktu yang dibutuhkan untuk rilis, biaya
vang dibefuhkan, dan total beild yang memjuk pada “iotal guality index”.

Meskipun penggunaan metrik berbeda antara satu perusahaan dan perusahaan lain
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fergantung pada tujuan yang ingin dicapai. menggunakan metrik yang salah akan
menyebabkan perilaku penyebaran yang memgikan. Dalam penelitian ini, penulis
akan menggunakan metrik berbasis wakiu vang akan mengukur wakiu yang
dibutuhkan dari commit dari repositori hingga rilis, kemudian metrik berbasis

folder Aarwww/html. Aplikasi Frontend Fishee menggunakan MNodelS dan
NextIS dan dimuat di Dockerfile terpisah. Dalam penelitian ini, kami menggunakan
versi Node JS 16.17 dan mengekspos part 3000.



Proses C1 di GitLab dimulai jika ada commir & pusiv/merge oleh pengembang
hanya pada cabang pengembangan. Setelah itu membuat permintaan penggabungan
untuk menggabungkan hranch pengembangan ke branch main. Selanjutnya, fead
developer memeriksa perubahan spaksh baik stau perlu direvisi, jiks disetujui,
proses dilanjutkan ke proses Cl. Proses Cliidak dicksekusi jika masih berada di

Aplikasi Fishee Bae
otomatis diekspos pada port 3306, dan aplikas: F
port 3.

Tahap berikutnya adalah Continuous Déployment yang akan ditangani oleh
Jenkins. Setelah image telah dibangun dan disimpan di cfowd GitLab registry.
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GitLab akan secara otomatis memicu pemicu yang sebelumnya disiapkan di Jenkins,
sehingga Jenking dapat memulai Job untuk menarik image terbaru di GitLab
menjalankan kontainer baru. Berdasarkan pada inarge yang telah ditarik dari GitLab
Registry. Alur CD pada Jenkins akan sepertiyang ditunjukkan pada Gambar 2.7;

2.6. Hasil

2.6.1. Time Based Metric
Time Based Metric atau Metrik Berbasis Waktu akan mengukur waktu yang
diperlukan oleh Jerkins dan GitLab C'1 untuk menyelesaikan seluruh alur dari komit



ke repositori hingga merilis aplikasi dalam mode produksi. Ada dua aplikasi yang
diuji: alur aplikasi backend Fishee dan alur aplikasi fronfend Fishee. Proses C1
ditunjukkan dalam tabel 2.1.

Tabet 2.1 Hasil Proses C1

Pipelime Build Push Tortal
Backend LZES |42 153,7
application | detk | detk | devik
(PHP) 1

Fromiend 133,7 0.5 1742
[tpplication | dewk | deuk | ek

Tabel 21 menunjukkan aplikasi Fishee Backend dari proses Contimuous
Integration (CT) dengan total wakiu 153,7 detik. dengan rincian proses biuild image
sebesar 112,58 detik dan proses pendafiaran dorong sebesar 41.2 detik, sementara
aplikasi Fishes Frontend mendapat total watktu 1742 detik untuk proses €1, Dengan
nineian 1337 detik untuk buifd image docker dan 40,5 detik untuk mengunggah
image ke Gitlab registry. Untuk waktu yang diperlukan untuk degp/cment, aplikasi
hackend Fishee dengan PHP lebih baik daripada apliknst frontend Fishee. Beberapa
faktor memengarubi bwild image docker aplikasi Fishee Backend lebih cepat,
seperti aplikasi Fishee Backend tidak perfu menginstal banyak /ibvary atau paket
dibandingkan dengan aplikasi Fishee Frontend saat membangun image Docker,
Sebaliknya, aplikasi Fishee Frontend harus menginstal Nodels dan fifrary vang
diperlukan. Namun, aplikasi Fishee Frontend mengunggah image ke registry lebih
cepal danpada backend. Pada saat yang sama. faktor yang memengaruhi adalah
bahwa ukuran workspaces Next J8 lebih kecit danpada file Codeigniter.

Selanjutnya, proses Continvous Deplovmeni oleh Jenkins akan ditunjukkan pada



tabel 2.2 Proses deployment mencakup menarik image dari GitLab registry dan

menghentikan dan menjalankan wadah baru.

Tabel 2.2 Hasil Proses CD
Pipeline Build & Push Deploy Total all pipeline
Backend 153.7 detik fi.d detik 159.8 denk
Application (PHP) 3
Frontend 174,2 detik T8 detik 184 detik
Application (15)

Tnh:] 22 ﬂlﬂﬂh#*hﬂ hahwa proses dupﬁmmﬂ'unmk aplikasi Fishee
Backend lebih cepat daripada aplikasi fronrend schesar 0.3 detik. Perbedaan ini
tidak sigmifikan karena proses continuois deplovment (CI) sama miﬂkhdun
aplikasi. Dalam penelitian ini, kami menggabungkan Jenkins dan GitLab untuk
menjolankan proses CLUCD. Proses deployment lebih cepat daripada yang
dileporkan pada penelitian sebelumnya. vang membutuhkan mta-rata 118 detik
umtuk proses deployment aplikasi berbasis comtainer dengan Jenkins, Ini juga lebih
cepat dari proses yang dijelaskan di penelitian sebelumnya, yang membutuhkan
rata-rath 180 detik untuk proses pipeline C1/CD. Dalam penelitian ini. waktu rata-
rafa untuk proses deployvmmen: :n[.'ll:l.h f,1 dnuk. dm]mms pembangunan image
ditangani oleh GitLab runner; vang tidsk membebam server.

2.6.2, Quality Metrics

Metrik Kualitas adalah tahap untuk melihat “tomel quality irdex” dan sebuah
pipeline, Pipa jalankan dalam rentang waktu [-25 Oktober 2022, untuk aplikasi
berikut: 44 pipeline aplikasi backend (PHFP) dan 30 pipeline aplikasi frontend (15},

Metode vang digunakan dalam perhitungan adalah jumlah pipeline berhasil di bagi



dengan jumlah keseluruhan pipeline. Persentase keberhasilan pipeline frontend
adalah 83,3%. sementara keberhasilan pipefine backend adalah 70 45%.

»
y
-
e

\Gambar 2.8 Hasil Pipeline Jab

K
Pada penelitian ini d !.-.'.}.!_..
CI dilirs hal kualitns dan WK T N TR SN roses deployment otomatis aplikasi
berbasis kontainer Docker. Aplikasi backend Fishee dibangun dengan framework
Codeigniter dan memerlukan 112,5 detik untuk build image Docker dan 41,2 detik
untuk mengunggah image ke registri Gitlab, sehingga total waktu adalah 153,7
detik. Aplikasi frontend Fishee, yang dibangun menggunakan teknologi stack yang
berbeda, memertukan waktu total |84 detik untuk menyelesaikan proses CLCD. Ini



termasuk 153.7 detik untuk membangun gambar Docker dan mengunggahnya ke
registri, dan 7.8 detik untuk proses CD. Waktu ini dapat bervariasi tergantung pada
persyaratan dan konfigurasi khusus dari aplikasi, tetapi mereka memberikan
benchmark yang berguna untuk membandingksn kinerja dari berbagai alat dan
pendekatan CUCD. Dalam hal tingkat leherhasilan, aplikasi frontend Fishee
memiliki tingkat keberfisilan yang febih tinggi dafipada aplikasi backend Fishee,

membandingkan kinerja pipeline CLCD untuk ap
untuk melikat apakah ada perbedaan dalam hal waktu yang dibutuhkan dan tingkat

keberhasilan proses deplavmen otomatis.
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